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Abstract  

This PKM activity is proposed to carry out socialization and educational activities at the Kurnia Perabot 

Business located in Pariaman, West Sumatra. This activity is proposed to find out recording and bookkeeping 

via an accounting application (MYOB) in the furniture gift business. MSME owners are expected to be able to 

use and apply this application in recording and bookkeeping their businesses. This form of activity is an 

outreach to Kurnia Perabot Owners and is also our service as accounting students to the community. So that the 

MSME community can also feel the benefits of the applications we are studying, making it easier for them to 

record their business financial reports. This activity is expected to help record Kurnia Perabot transactions so 

that they are more structured, clear, accurate and systematic. 

Keywords: Recording, Bookkeeping and Accounting Application (MYOB) 

Abstrak 

Kegiatan PKM ini diusulkan untuk melakukan kegiatan yang bersifat sosialisasi dan edukasi di Usaha Kurnia 

Perabot yang berlokasi di Pariaman, Sumatera Barat. Kegiatan ini diusulkan untuk mengetahui pencatatan dan 

pembukuan via aplikasi akuntansi (MYOB) pada usaha kurnia perabot. Pemilik UMKM diharapkan bisa 

menggunakan dan mengaplikasikan aplikasi ini dalam melakukan pencatatan dan pembukuan pada usahanya. 

Bentuk kegiatan ini merupakan sosialisasi kepada Pemilik Kurnia Perabot dan juga merupakan pengabdian kami 

selaku mahasiswa akuntansi kepada masyarakat. Supaya masyarakat UMKM juga merasakan manfaat aplikasi 

yang kami pelajari, sehingga memudahkan mereka dalam mencatat laporan keuangan usahanya. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu pencatatan transaksi Kurnia Perabot agar lebih terstruktur, jelas, akurat dan 

sistematis. 

 

Kata kunci: Pencatatan, Pembukuan dan Aplikasi Akuntansi (MYOB) 
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1. Pendahuluan  

Kemampuan sebuah usaha dalam menghasilkan 

keuntungan adalah kunci keberhasilan usaha 

tersebut untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja 

yang baik, karena keuntungan merupakan 

komponen laporan keuangan yang digunakan 

sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja 

usaha. Hal ini akan mempengaruhi 

keberlangsungan usaha untuk maju dan 

mempengaruhi kerja sama antar beberapa usaha. 

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan 

bagaimana kinerja suatu usaha adalah dengan 

adanya laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Menurut [1] laporan keuangan disusun guna 

memberikan informasi mengenai kondisi 

perusahaan saat ini. Menurut [2] apabila dilihat 
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dari definisi dan proses kerjanya, laporan keuangan 

mempunyai beberapa fungsi, antara lain: sebagai 

alat pertanggungjawaban yang menunjukkan 

perkembangan atau kemerosotan keuangan 

perusahaan, sebagai alat yang dapat memprediksi 

laba atau rugi perusahaan hingga satu tahun ke 

depan, sebagai alat yang dapat memberikan 

petunjuk kepada pemilik perusahaan (direktur) 

dalam menentukan apakah perusahaannya dapat 

meneruskan menyediakan barang atau jasa dimasa 

mendatang atau tidak, dan sebagainya.  

Di era globalisasi saat ini, perkembangan usaha 

bisnis semakin pesat. Banyaknya UMKM yang 

muncul menyebabkan persaingan semakin ketat 

dalam menjalankan suatu bisnis.Usaha Mikro Kecil 

Menengah merupakan salah satu penggerak 

perekonomian bangsa karena memegang peranan 

penting dalam pertumbuhan dan penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. Selain dapat meningkatkan 

perekonomian bagi negara, UMKM juga berperan 

penting bagi masyarakat. Menurut Menurut [3] 

setidaknya, ada 3 peran UMKM yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat kecil. Tiga 

peran tersebut antara lain, yang pertama adalah 

sarana mengentaskan masyarakat dari jurang 

kemiskinan, peran yang kedua yaitu sebagai sarana 

untuk meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil 

dan peran yang ketiga yaitu memberikan 

pemasukan devisa bagi negara. Dapat dilihat 

bahwa UMKM memiliki peran besar tidak hanya 

bagi negara tetapi juga bagi masyarakat luas. 

Kurnia Perabot merupakan usaha ekonomi yang 

sudah berkembang, oleh karena itu kami memilih 

Kurnia Perabot sebagai usaha pengenalan MYOB 

sebagai aplikasi untuk mencatat laporan keuangan. 

Tujuan kami memperkenalkan MYOB kepada 

Usaha Kurnia Perabot agar laporan keuangannya 

lebih terstruktur, jelas, akurat dan sistematis. 

Perkenalannya berupa manfaat menggunakan 

MYOB seperti lebih efisien dalam menggunakan 

waktu, karena input datanya mudah dan cepat serta 

output datanya otomatis. 

Standar keuangan yang digunakan sebagai dasar 

pembuatan laporan keuangan UMKM adalah SAK 

EMKM. SAK EMKM adalah standar yang 

diberlakuakan untuk pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah sebagai penyerdahaan dari SAK ETAP 

yang memudahkan penyusunan laporan keuangan 

UMKM [4]. Dengan diterbitkannya SAK EMKM 
diharapkan para pelaku UMKM dapat menyusun 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi 

keuangan, sehingga EMKM dapat menyadiakan 

informasi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba 

Rugi dan Catatan Atas Laporan Keuangan yang 

bermanfaat dan digunakan sejumlah para pemakai 

laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

[5] 

Menurut [6], Keunggulan MYOB Accounting yaitu 

diantaranya mudah dimengerti dan dipelajari oleh 

pengguna, dapat langsung dioperasikan bagi usaha 

bisnis di Indonesia, dan hamper 100% memenuhi 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Dengan 

menggunakan software MYOB perusahaan dapat 

melakukan penginputan data akuntansi secara 

cepat dan tepat, dapat mengurangi kesalahan dari 

penyusunan laporan keuangan yang digunakan 

perusahaan dengan Microsoft Excel atau 

pencatatan manual karena MYOB dilengkapi 

dengan fitur” yang mudah dipahami dan diperlukan 

dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan 

[7]; Puspasari dkk, 2020) 

UMKM harus mulai melihat hal positif yang 

ditimbulkan akuntansi dan merealisasikannya 

dalam bentuk pembuatan laporan keuangan. 

Menurut [8] laporan keuangan merupakan catatan 

informasi suatu perusahaan pada periode akuntansi 

yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan serta 

laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak 

dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi [9] 

dan [10] 

Proses pencatatan laporan keuangan dapat 

dilakukan secara manual maupun dapat 

menggunakan aplikasi pencatatan akuntansi. 

Sistem manual adalah sistem pembukuan yang 

menggunakan software seperti software 

spreadsheet yaitu Microsoft Excel, sedangkan 

sistem aplikasi adalah sistem pembukuan yang 

menggunakan teknologi baru seperti MYOB, Buku 

Kas dan aplikasi canggih lainnya. 

 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan 

di Usaha Kurnia Perabot yang beralamat di Jl. 

Pahlawan, Kp. Jawa I, Kec. Pariaman Tengah, Kota 

Pariaman, Sumatera Barat, 25512. Kegiatan ini 

diusulkan untuk mensosialisasikan proses pencatatan 

dan pembukuan via aplikasi akuntansi (MYOB) 

pada usaha kurnia perabot. Pemilik UMKM 

diharapkan bisa menggunakan dan mengaplikasikan 

aplikasi ini dalam melakukan pencatatan dan 

pembukuan pada usahanya..  Sasaran  kegiatan  pada  

pada pemilik UMKM.   Sebelum   pelaksanaan 

kegiatan,  responden  diberikan  materi  awal  berupa 

pre-test tentang MYOB.    Hal    ini    untuk   melihat    

sejauh    mana pengetahuan     dan     sikap     

responden     sebelum menerima    materi    yang    

diberikan    oleh    tim pengabmas.  Metode  

dilaksanakan  dengan  ceramah, tanya  jawab, 

membagikan leaflettentang Kelebihan dan 

kekurangan aplikasi MYOB sera pemutaran  video  

dan  foto  bersama. Tim mahasiswa dan dosen 



Selvi Yona Sari1, Silvia Sari2, Lusiana3 

Jurnal Pustaka Mitra                                                                                              Vol . 4 No. 4 (2024) 117 – 120  

 

Submitted : 28-06-2024 | Reviewed : 07-07-2024 | Accepted : 08-07-2024 

119 

memberikan demonstrasi bagaimana cara melakukan 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan terkait 

MYOB.   

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan 

di Usaha Kurnia Perabot yang beralamat di Jl. 

Pahlawan, Kp. Jawa I, Kec. Pariaman Tengah, Kota 

Pariaman, Sumatera Barat, 25512. Kegiatan ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Tahapan pertama melakukan survei awal kelokasi di 

usaha kurnia perabit 

 

Gambar 1. Survei Lapangan 

 

Tahapan kedua yaitu screnning dengan menyiapkan 

pembicara dan panitia sebelum pelaksanaan PKM 

serta memastikan semua peralatan dan perlengkapan 

siap dibawa kelokasi  

 
Gambar 2. Screnning 

 

Tahapan ketiga yaitu implementasi kegiatan yaitu 

Melakukan sesi wawancara dengan pemilik UMKM, 

Memberikan sosialisasi tentang pencatatan dan 

pembukuan via aplikasi akuntansi (MYOB) 

sekaligus Penutup (Dokumentasi dan Administrasi). 

 
Gambar 3. Wawancara dan dokumentasi 

 
Tahapan keempat yaitu melakukan evaluasi kegitan 

dengan cara meevaluasi pemahaman objek terhadap 

materi yang diberikan dengan membandingan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM 

 
Tabel 1. Evaluasi kegiatan 

No Sebelum MYOB 
diperkenalkan 

Setelah MYOB 
Diperkenalkan 

1 UMKM sudah melakukan 

pencatatan laporan 
keuangan menggunakan 

komputerisasi tetapi masih 

manual 

UMKM akan tetap 

terkomputerisasi tetapi 
akan didampingi dengan 

aplikasi MYOB 

2 UMKM sering mendapati 

kesalahan pencatatan pada 

laporan keuangan yang 
mengakibatkan laporan 

tidak balance 

UMKM merasa akan lebih 

terstruktur dalam laporan 

keuangan dan sangat 
minim terjadinya ketidak 

balancean 

3 UMKM mengeluh jika 
laporan yang dibuat selama 

ini memakan waktu yang 

lama 

UMKM memberikan 
komentar dengan adanya 

MYOB pencatatan laporan 

keuangan lebih cepat dan 
tepat 

 

4.  Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan 

hasil yang memuaskan karena dalam 

pelaksanaannya diberikan materi dan pelatihan 

tentang teknologi bagi UMKM dengan cara yang 

menarik. Hasilnya atrara lain pengabdian masyarakat 

ini dapat diuraikan sebagai berikut :UMKM 

memperoleh wawasan baru tentang aplikasi 

akuntansi (MYOB) yang banyak membawa dampak 

bersifat positif bagi kelangsungan laporan keuangan 

usahanya, UMKM dapat berdiskusi mengenai 

aplikasi akuntansi (MYOB) dengan pemateri, Pihak 

UMKM mendapatkan software MYOB 
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